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Abstract 
A common problem in this study is how to help students who behave aggressively in the Abdi 
Wacana Kristen  School in Pontianak. The general objective of this research is to describe the 
relief effort that will be given to students who behave aggressively at Abdi Wacana Kristen High 
School in Pontianak. The theoretical benefits of research are expected to be beneficial for the 
development of the science of counseling guidance and can enrich the concepts of guidance, 
especially the study of counseling guidance regarding children who behave aggressively and 
have problems in school. This research method is descriptive in the form of case study research. 
The case subjects in this study were two people. Data collection techniques in this study were 
observation, interviews, documentaries and home visits. The data collection tools of this study 
were observation guidelines, interview guides, and reports on the results of home visits. The 
conclusion of this research is that the two individuals who behave aggressively both verbally 
and non-verbally are caused by several different backgrounds and factors that affect both 
internally and externally. Case subjects 1 The dominant causative factors are (a) Internal 
factors: anger; (b) external factors: a) Over-indulging, b) Generation gap and c) Struggling. 
While the factors causing the dominant case II subjects are (a) Internal factors: Mind and 
Emotion; (b) external factors: lack of active social relations. The alternative assistance 
provided is case I subjects using the RET counseling model and case II subjects using the 
Behavioral counseling model approach. The results obtained after being given assistance are 
that the subjects of cases I and II have undergone a change that is already showing positive 
behavior. Suggestions for case I subjects and case II subjects to continue to run alternatives 








Masa remaja adalah masa dimana fase 
perkembangan yang dinamis dalam kehidupan 
seorang individu. Masa ini merupakan periode 
transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa 
yang ditandai dengan percepatan perkembangan 
fisik, mental, emosional, dan sosial. Pada masa 
tersebut remaja ingin mencari identitas dirinya 
dan lepas dari ketergantungan dengan orang 
tuanya, menuju pribadi yang mandiri. Proses 
pemantapan identitas diri ini tidak selalu 
berjalan mulus, tetapi sering bergejolak. 
Sehingga terjadinya ketegangan emosi meninggi 
sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar.  
Keadaan emosi selama masa remaja juga 
mempengaruhi tugas perkembangan remaja itu 
sendiri. Sehingga remaja sulit untuk 
mengoptimalkan perkembangan remajanya 
dengan baik.  Gunarsa dalam Hude dan Darwis 
(2002:62) menyatakan bahwa, “Emosi adalah 
aspek psikis yang berkaitan dengan perasaan 
dan merasakan, misalnya merasa senang, sedih, 
kesal, jengkel, marah, tegang, dan lain-lain.  
Emosi yang terdapat dalam diri remaja 
biasanya sulit untuk dikendalikan, untuk itu 
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perlu pemahaman, bimbingan serta latihan 
untuk mengendalikan emosinya tersebut supaya 
tidak teraplikasi kedalam hal-hal yang negatif 
atau menimbulkan masalah baru dikemudian 
hari. Menurut Yanti dalam Muawanah dan 
Praktikto (2012:491), kemampuan mengatur 
emosi yang rendah dan perilaku menjalin 
interaksi dengan orang lain menyebabkan 
gangguan perilaku, memilih tindakan agresif 
sebagai stategi keluar dari masalah (coping). 
Sehingga  Remaja semakin memperlihatkan 
tingkah laku yang negatif guna mencari 
perhatian terhadap lingkungannya. Salah satu 
perilaku negatif yang sering ditunjukkan remaja 
adalah perilaku agresif. Menurut Berkowitz 
(2003:4) “ Agresi sebagai bentuk perilaku yang 
dimaksud untuk menyakiti seseorang baik 
secara fisik maupun mental”. Perilaku agresif 
dapat terjadi secara fisik maupun verbal. Yang 
sering terjadi di sekolah diantaranya seperti: 
berkata-kata kotor dan kurang sopan, berkelahi, 
menjahili/mengganggu siswa lain, membuat 
keributan, mengancam, merusak, melanggar 
peraturan, dan lain sebagainya.  
Perilaku agresif bertentangan dengan 
norma-norma yang berlaku di lingkungannya. 
perilaku menyimpang tersebut merugikan 
perkembangan dirinya dalam hal keamanan dan 
kenyamanan orang lain. Dampak perilaku 
agresif tidak hanya mempengaruhi emosional 
dan perilaku, tetapi mempengaruhi prestasi, dan 
bersosialisasi pada masyarakat. 
Istilah agresi sering kali disamaartikan 
dengan agresif. Agresif adalah kata sifat dari 
agresi. Istilah agresif sering kali digunakan 
secara luas untuk menerangkan sejumlah besar 
tingkah laku yang dimiliki dasar motivasional 
yang berbeda-beda dan sama sekali tidak mem-
presentasikan agresif atau tidak dapat disebut 
agresif dalam pengertian yang sesungguhnya. 
Sepintas setiap perilaku yang merugikan atau 
menimbulkan korban pada pihak orang lain 
dapat disebut sebagai perilaku agresif.  
Perilaku agresif bisa juga diartikan 
sebagai luapan emosi atas reaksi terhadap 
kegagalan individu yang ditunjukkan dalam 
bentuk “perusakan” terhadap orang atau benda 
dengan disertai unsur kesengajaan yang bisa 
diekspresikan melalui kata-kata (verbal) dan 
perilaku non-verbal. Agresi merupakan setiap 
bentuk perilaku yang bertujuan untuk menyakiti 
orang lain, atau bahkan walau sekedar hanya 
merupakan perasaan ingin menyakiti orang lain. 
Menurut Atkinson dalam Kulsum dan 
Jauhar (2016:24), Agresif adalah tingkah laku 
yang diharapkan untuk merugikan orang lain, 
perilaku yang dimaksud untuk melukai orang 
lain (baik secara fisik atau verbal) atau merusak 
harta benda. 
Peningkatan perilaku agresif pada peserta 
didik dapat dilihat dari keterlibatkan peserta 
didik dalam berbagai bentuk kerusuhan, 
perkelahian, demonstrasi dan tidak kekerasaan 
lainnya yang disertai dengan kerugian material 
dan sosial. Menurut Calhoun dan Acocella 
dalam Sobur (2016: 373) “Agressiveness is the 
exercise of your own right in ways that violate 
other people’s right”. Jadi, sikap agresif adalah 
penggunaan hak sendiri dengan cara melanggar 
hak orang lain. Apabila pribadi yang agresif 
bertindak demi diri sendiri, ia melakukan hak itu 
dengan tidak menghina dan merendahkan orang 
lain.  
Baron and Richardson dalam Benjamin 
(2016:33) define aggression as any act that 
harms another individual who is motivated to 
avoid such harm. (mendefinisikan agresi 
sebagai tindakan yang merugikan individu lain 
yang termotivasi untuk menghindari bahaya 
tersebut). 
Menurut Baron dan Byrne dalam Rahman 
(2013:197) “Agresi sebagai perilaku yang 
diarahkan dengan tujuan untuk membahayakan 
orang lain”. Sikap agresif adalah tingkah laku 
individu yang ditujukan untuk melukai atau 
mencelakakan individu lain yang tidak 
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. 
Hampir sama dengan pendapat Baron dalam 
Yoshi dan Yusri (2013:247) mengemukakan 
bahwa agresif merupakan tingkah laku individu 
yang ditujukan untuk melukai atau 
mencelakakan individu lain yang tidak 
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. 
Sedangkan menurut Dill dan Dill dalam 
Susantyo (2016:2) melihat “Perilaku agresif 
sebagai perilaku yang dilakukan berdasarkan 
pengalaman dan adanya rangsangan situasi 
tertentu sehingga menyebabkan seseorang itu 
melakukan tindakan agresif”. Perilaku ini boleh 
dilakukan secara dirancang, seketika atau kerana 
rangsangan situasi. Tindakan agresif ini 
biasanya merupakan tindakan anti sosial yang 
tidak sesuai dengan budaya dan agama dalam 
suatu masyarakat. 
Sejalan dengan pendapat Cavell 
(2000:10)“Aggression is physical or verbal 
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conduct to hurt another person; behaviorwhich 
inludes physical harm or verbal which is 
antisosial acts”. Agresi sering digunakan oleh 
manusia sebagai jalan untuk mengungkapkan 
perasaan dan menyelesaikan persoalan. Agresif 
terjadi dimana saja seperti perkelahian antar 
pelajar, antar kampung bahwakan antar negara.  
Menurut Taylor dkk (1970:363) 
menyatakan’’Agression is defined here a any 
action, that is intended to hurt other”(Agresif di 
definisikan disini sebagai tindakan apapun, yang 
dimaksud untuk menyakiti orang lain).  
Dari berbagai perumusan agresif yang 
telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkah laku agresif 
merupakan tindakan yang sengaja ditujukan 
untuk menyakiti atau merusak sasaran, baik 
secara verbal maupun nonverbal, dapat 
berbentuk pukulan, tendangan, tamparan dan 
perilaku fisik lainnya, atau berbentuk cercaan, 
makian, ejekan, sindiran, bantahan, merusak 
barang disekitarnya, mencoret dinding, meja dan 
semacamnya. 
Menurut Myers dalam Kulsum dan Jauhar 
(2014 : 252) mengelompokkan bentuk Agresif 
menjadi 2 yaitu : (1) Agresi rasa benci atau 
agresi emosi (hostile agression), bentuk agresi 
ini adalah dilakukan dengan maksud menyakiti 
orang lain atau ungkapkan kemarahan dan 
ditandai dengan emosi yang tinggi. Perilaku 
agresif dalam jenis ini adalah tujuan dari agres 
itu sendiri. Jadi, agresi adalah sebagai agresi 
sendiri. Oleh karena itu, agresi ini disebut juga 
sebagai agresi yang keterlaluan. Akibat dari 
agresi yang keterlaluan itu, perilaku sudah 
kehilangan pikiran sehatnya dan pelaku memang 
tidak peduli jika perbuatannya lebih banyak 
menimbulkan kerugian daripada manfaat. (2) 
Agresi Instrumental (instrumental aggression), 
bentuk agresi instrumental pada umunnya tidak 
disertai emosi. Perilaku agresif hanya 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan lain, 
selain penderitaan korbannya. Agresi 
instrumental mencakup perkelahian untuk 
membela diri, penyerangan terhadap seseorang 
ketika terjadi perampokan, perkelahian untuk 
membuktikan kekuasaan atau dominan 
seseorang.  
Dengan demikian, kedua bentuk agresi itu 
berbeda karena tujuan yang mendasarinya. 
pertama semata-mata untuk melampiaskan 
emosi, sedangkan agresi kedua dilakukan untuk 
mencapai tujuan lain. 
Selain itu, Crick at all dalam Ormrod 
(2008:125) menyatakan empat bentuk agresi 
yaitu: (4) Agresi Fisik (psysical aggression), 
agresi fisik adalah tindakan yang berpotensi 
menyebabkan cidera fisik. Agresi ini lebih 
sering terjadi pada laki-laki dibandingkan anak 
perempuan. (2) Agresi Relasional (relational 
aggression, agresi relational adalah tindakan 
yang dapat menimbulkan dampak kerugian pada 
hubungan persahabatan dan hubungan 
interpersonal yang lain. Misalnya mengucilkan 
teman sebaya, menyebar isu-isu yang tidak 
mengenakkan atau yang biasa disebut gosip, 
menyindir teman yang tidak disuka dan lain 
lainya. (3) Agresi Proaktif , agresi proaktif 
adalah agresi yang sengaja ditujukan untuk 
sarana atau cara mencapai tujuan pelaku agresi 
itu sendiri. (4) Agresi Reaktif, agresi reaktif 
adalah tindakan agresi atas respon terhadap 
perasaan frustasi yang dialami, atau karena 
terjadinya provokasi. 
Selain beberapa bentuk di atas perilaku 
agresif juga berbentuk verbal maupun 
nonverbal, anak yang menunjukkan sikap 
seperti ini biasanya dianggap pembuat onar dan 
menjadi pengganggu. 
Berikut ini bentuk perilaku agresif 
Menurut Geen dan Donnestein dalam Siswoyo 
dan Yuliansyah (2016:80) bentuk agresif dibagi 
menjadi dua bagian yaitu : (1) Agresivitas 
secara verbal yaitu meledek, menghina dengan 
perkataan, mengancam dengan perkataan, 
intimidasi, atau ancaman dengan kekerasan. (2) 
Agresivitas secara fisik yaitu : memukul, 
menendang, mendorong, menjambak, menjegal, 
meludahi, menggigit, merusak, dan mengambil 
paksa barang milik orang lain. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan cara utama yang 
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan.  
Tujuan suatu penelitian adalah untuk 
memecahkan atau menemukan jawaban 
terhadap suatu permasalahan. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini digunakan metode 
deskriptif.  Menurut Sanjaya (2013:59) 
Penelitian deskriptif (descriptive reseach) adalah 
penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain 
pada penelitian deskritif, peneliti hendak 
menggambarkan suatu gejala (fenomena), atau 
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sifat tertentu; tidak untuk mencari atau 
menerangkan keterkaitan antarvariabel. 
Penelitian deskriptif hanya melukiskan atau 
mengambarkan apa adanya.  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, sedangkan bentuk penelitiannya 
adalah studi kasus yaitu berusaha meneliti 
subjek kasus secara mendalam dan 
komprehensif dengan menggunakan berbagai 
bentuk pengumpulan data dan pendekatan 
konseling untuk menggali faktor-faktor yang 
menyebabkan peserta didik berperilaku agresif 
dan kemudian memberikan bantuan untuk 
memecahkan masalahnya.  
Sanjaya (2013:66) ada 5 macam bentuk 
penelitian deskriptif : (1) Metode Survei, 
metode survei adalah metode penelitian 
deskriptif untuk memperoleh dan memaparkan 
data dari gejala-gejala yang ada serta 
menemukan keterangan-keterangan faktual 
tentang berbagai permasalahan yang 
berhubungan dengan pendidikan. (2) Studi 
Kasus (Case Study), Studi kasus bentuk 
penelitian memusatkan perhatian pada suatu 
kasus secara intensif dan mendetail. (3) 
Penelitian Korelasi, Penelitian korelasi adalah 
penelitian deskriptif yang dilakukan untuk 
mencari hubungan antara dua faktor pada 
sekelompok subjek penelitian. (4) Studi 
perbandingan (Comparative Study), Studi 
perbandingan dapat diartikan sebagai penelitian 
deskriptif untuk mencari jawaban secara 
mendasar tentang hubungan sebat akibat, 
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab 
terjadinya atau munculnya suatu fenomena 
tertentu. (5) Penelitian Deskriptif Kerkesinam- 
Bungan (continuity Descriptive Reseach), 
metode berkesinambungan adalah penelitian 
deskriptif yang dilakukan dengan menganalisis 
faktor-faktor penyebab terjadinya atau 
munculnya suatu fenomena tertentu. secara 
terus-menerus dalam periode tertentu atas 
subjek penelitian tertentu pula, sebagai upaya 
atau merumuskan generalisasi suatu situasi dan 
keadaan atau fenomena tertentu dengan 
menganilisis secara cermat tentang  perubahan 
yang terjadi dalam interval waktu tertentu. 
Sedangkan  Suryabrata (2004:72) 
membagikan berbagai macam metode penelitian 
berdasarkan sifat-sifat masalah yang ditemui 
oleh peneliti: (1) Penelitian historis (historical 
research) (2) Penelitian deskriptif (deskrisptif 
research) (3) Penelitian pengembangan 
(development research) (4) Penelitian kasus dan 
penelitian lapangan (case study and field 
research) (5) Penelitian kolerasi (correlation 
reseacrh) (6) Penelitian kasual koperatif (casual 
comperative research) (7) penelitian 
eksperimental-sungguhan (true experimental 
research) (8) Penelitian eksperimentak-semu 
(quast ekperimental research) (9) Penelitian 
tindakan (action research). 
Berdasarkan pendapat diatas, maka 
bentuk penelitian yang peneliti pilih adalah 
penelitian studi kasus, karena penelitian studi 
kasus adalah penelitian yang yang memusatkan 
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan 
mendetail, subjek yang diselidiki terdiri dari 
satu unit yang di pandang sebagai kasus dan 
subjek kasus dalam penelitian ini adalah peserta 
didik yang berperilaku agresif.  
Bentuk penelitian ini adalah Studi kasus 
(case Studies) metode yang digunakan metode 
deskriptif. Subyek kasus dalam penelitian ini 
adalah peserta didik yang berperilaku agresif di 
SMAK Abdi Wacana. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini yaitu, wawancara, 
observasi, dan kunjungan rumah (Home Visit). 
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut : 
 
Tahap persiapan 
Sebelum kegiatan penelitian dilakukan, 
peneliti telah mengadakan pra penelitian untuk 
mendapatkan masalah dan menemukan subyek 
kasus yang ada pada SMA Kristen Abdi Wacana 
Pontianak. Setelah menemukan masalah dan 
subyeknya maka peneliti menyusun rencana 
penelitian agar data yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan. Mengingat masalah 
penelitian masih di anggap tabu oleh 
masyarakat, maka dalam penulisan laporan 
penelitian, nama, alamat sekolah serta kasus 
menggunakan inisial tetapi ditulis secara jujur, 
apa adanya tanpa mengurangi keaslian 
penelitian.   
Setelah selesai mengurus surat izin 
penelitian dan menyusun instrumen yang 
diperlukan, maka dilakukan penelitian langsung 
pada siswa kelas X di SMA Kristen Abdi 
Wacana Pontianak. 
 
Tahap pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan ini, langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan wawancara kepada subyek kasus dan 
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sumber data yang telah ditetapkan.  Setelah itu 
peneliti menemui Kepala Sekolah untuk 
meminta permohonan  izin melaksanakan 
penelitian SMAK Abdi Wacana. Setelah 
disetujui, peneliti menemui guru BK yang ada di 
sekolah tersebut untuk mengkonsultasi 
permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut. 
Pada tahap ini juga peneliti melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran untuk 
mengkonsultasikan permasalahan yang sedang 
dialami oleh peserta didik yang berperilaku 
agresif. Setelah melakukan  wawancara, maka 
peneliti melakukan observasi terhadap subyek 
kasus sebagai fokus penelitiannya.  
 
Tahap Akhir  
Pada tahap akhir ini, langkah yang 
dilakukan yaitu melaksanakan wawancara 
kepada pihak-pihak yang bersangkutan yang 
bisa membantu dan memberikan informasi yang 
berkaitan dengan subyek kasus, guna untuk 
keperluan dalam penelitian mengenai masalah 
akan diteliti yaitu peserta didik yang berperilaku 
agresif di kelas X SMAK Abdi Wacana 
Pontianak. Subyek kasus dalam penelitian ini 
berjumlah 2 orang dengan inisial FE dan 
DRMKJ kelas X. Ada pun sumber datanya 
adalah subyek kasus, guru BK, guru mata 
pelajaran, wali kelas, teman subyek kasus yang 
masing-masing berjumlah 1 orang serta orang 
tua subyek kasus.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Subyek kasus dalam penelitian adalah 
peserta didik kelas X SMAK Abdi Wacana 
Pontianak. Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara, observasi dan kunjungan rumah. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh 
menurut Tohirin (2011:317-321) 
mengemukakan bahwa langkah-langkah 
konseling sebagai berikut: (1) Identifikasi 
masalah, identifikasi masalah dimaksudkan 
untuk mengenal kasus atau masalah serta gejala-
gejala yang nampak pada peserta didik yang 
berperilaku agresif. (2) Diagnosis, diagnosis 
adalah menetapkan “masalah” peserta didik 
yang berperilaku agresif berdasarkan analisis 
latar belakang yang menjadi penyebab 
timbulnya masalah. (3) Prognosis, prognosis 
adalah langkah yang dilakukan untuk 
menentukan aternatif bantuan guna 
memecahkan masalah yang dialami oleh peserta 
didik yang berperilaku agresif yang ditetapkan 
berdasarkan langkah identifikasi masalah dan 
diagnosis yang sudah dilakukan ditahap 
sebelumnya. (4) Pemberian bantuan/treatment, 
pemberian bantuan/treatmen adalah langkah 
yang dilakukan dengan merealisasikan langkah-
langkah alternatif bantuan yang telah 
disesuaikan dengan masalah dan latar beakang 
yang menjadi penyebab peserta didik yang 
berperilaku agresif. (5) Evaluasi dan Tindak 
lanjut, langkah evaluasi ini dimaksudkan untuk 
menilai atau mengetahui sejauh manakah 
bantuan yang telah dilaksanakan dan telah 
mencapai hasilnya sedangkan dalam langkah 
tindak lanjut dilihat perkembangan selanjutnya 
dari peserta didik yang berperilaku agresif 
tersebut dalam jangka waktu yang lebih lauh. 
Salahudin (2016:95) mengemukakan langkah-
langkah konseling sebagai berikut: (1) Langkah 
identifikasi, langkah ini dimaksud untuk 
mengenal anak beserta gejala-gejala yang 
tampak. Dalam langkah ini, pembimbing 
mencatat anak-anak yang perlu mendapat 
bimbingan dan memilih anak anak yang perlu 
mendapat bimbingan lebih dahulu. (2) Langkah 
Diagnosis, langkah diagnosis yaitu langkah 
untuk menetapkan masalah yang dihadapi anak 
beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini, 
kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan 
data dengan mengadakan studi terhadap anak, 
menggunakan berbagai studi terhadap anak, 
menggunakan berbagai teknik pengumpulan 
data. Setelah data terkumpul, ditetapkan 
masalah yang dihadapi serta latar belakangnya. 
(3) Langkah Prognosis, langkah prognosis yaitu 
langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang 
akan dilaksanakan untuk membimbing anak. 
Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan 
kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu 
setelah ditetapkan masalahnya dan latar 
belakangnya. Langkah prognosis ini, ditetapkan 
bersama setelah mempertimbangkan berbagai 
kemungkinan dan berbagai faktor. (4) Langkah 
Treatmen/Terapi, langkah treatmen/Terapi yaitu 
langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan. 
Langkah ini merupakan pelaksanaan yang 
ditetapkan dalam langkah prognosis. 
Pelaksanaan ini tentu memakan banyak waktu, 
proses waktu yang kontinu, dan sistematis, serta 
memerlukan pengamatan yang cermat. (5) 
Langkah Evaluasi dan Follow-up, langkah ini 
dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui 
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sejauh manakah terapi yang telah dilakukan dan 
telah mencapai hasilnya. Dalam langkah ini 
follow-up atau tindak lanjut, dilihat 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu 
yang lebih jauh. 
Dengan dilakukannya langkah-langkah 
konseling tersebut maka proses konseling yang 
dilakukan akan berjalan lebih baik dan besar 
kemungkinannya untuk berhasil, khususnya 
dalam mengentaskan masalah peserta didik yang 
berperilaku agresif.  
Setelah langkah-langkah tersebut, 
selanjutnya alternatif bantuan yang   diberikan 
kepada subyek kasus di SMAK Abdi Wacana 
Pontianak, hasil yang diperoleh dari kedua 
tersebut adalah subyek kasus I dan II sudah 
menampakkan perubahan yang ke arah positif 
seperti tidak menganggu temannya, aktif ketika 
di berikan pertanyaan dan tidak bercanda 
berlebihan.  
Penyelesain permasalahan yang dilakukan 
peserta didik yang berperilaku agresif 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif dalam bentuk penelitian studi 
kasus. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh berbagai sumber data, diketahui 
bahwa subyek kasus I merupakan anak kedua 
dari 2 bersaudara, kakaknya masih mahasiswa. 
Ayahnya berkerja sebagai supir ambulance 
sedangkan ibunya hanya sebagai ibu rumah 
tangga. Saat ini FE tinggal dengan kakaknya. 
Dirumah FE dan Kakaknya tidak akur mereka 
sering berselisih paham, sehingga hubungan 
keduanya tidak baik. FE tidak memiliki penyakit 
yang serius atau riwayat penyakit yang 
membahayakan, pada saat sekarang FE dalam 
keadaan sehat. FE tergolong peserta didik yang 
lamban dalam memahami pelajaran, ketika 
diberi pertanyaan tidak bisa menjawab dengan 
baik hanya sebagai lelucon semata. FE termasuk 
anak yang periang, di kelas FE sering 
menganggu teman-temannya ketika pelajaran 
kosong. FE terlihat aktif dalam belajar tetapi 
jika di berikan pertanyaan dia menjawab dengan 
semaunya tanpa ada maksud yang jelas.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan sumber data 
untuk subyek kasus II, maka diketahui bahwa 
subyek kasus II merupakan anak kedua dari dua 
bersaudara. Kakaknya sudah kerja. Ayah 
DRMKJ sebagai swasta sedangkan ibunya 
hanya ibu rumah tangga. Saat ini DRMKJ 
tinggal bersama kakaknya yang sudah berkerja 
sehingga jarang bertegur sapa sehingga 
hubungan keduanya tidak baik, DRMKJ merasa 
bahwa kakaknya tidak perduli dengan dirinya. 
DRMKJ tidak memiliki penyakit yang serius 
atau riwayat penyakit yang membahayakan, 
pada saat sekarang DRMKJ dalam keadaan 
sehat. DRMKJ tergolong lamban dalam 
memahami pelajaran. DRMKJ termasuk yang 
mudal bergaul dan periang, tetapi DRMKJ suka 
usil dengan teman-temannya dan suka 
bergendang di kelas ketika jam kosong.  
Faktor penyebab subyek kasus I dan II 
yang berperilaku agresif disebabkan oleh dua 
faktor yaitu faktor eksternal dan internal. 
Subyek kasus I : Faktor Internal (1) Kemarahan, 
Faktor Eksternal (1) Terlalu dimanjakan (2) 
kesenjangan Ekonomi (3) permainan bergumul. 
Subyek kasus II : (1) Pikiran (2) Emosi, Faktor 
Eksternal adalah faktor yang berhubungan 
dengan subyek kasus terhadap lingkungan 
rumahnya. Dari hasil pengamatan observasi dan 
wawancara, subyek kasus kurang aktif dalam 
hubungan sosial terutama dengan abangnya. 
Subyek kasus merasa bahwa tidak di perdulikan 
oleh kakaknya.  
 
Pembahasan  
Pada tahap ini dilaksanakan alternatif 
bantuan yang dirumuskan dalam prognosis, 
maka pada tahap treatment ini untuk subyek 
kasus I diambil tindakan dengan langkah 
sebagai berikut: (1) pertemuan pertama Pada 
pertemuan pertama peneliti menciptakan 
hubungan baik dengan subyek dengan cara 
menampilkan diri sebagai orang yang 
memahami dan menerima diri subyek kasus apa 
adanya, baik dalam verbal maupun non verbal 
agar subyek kasus terbuka untuk menceritakan 
permasalahan yang terjadi pada dirinya. (2) 
pertemuan kedua ini peneliti mengali 
permasalahan yang sedang dialami oleh subyek 
kasus dan mengetahui perbuatan yang sering 
subyek kasus lakukan kepada teman-temannya 
di sekolah. (3) Pada pertemuan ketiga ini subyek 
kasus menceritakan permasalahan yang terjadi 
antara ia dan kakaknya. Subyek kasus tidak 
memiliki hubungan yang baik terhadap 
kakaknya dikarenakan sering berselisih paham 
sehingga keduanya tidak akur hal itu yang 
membuat subyek kasus berpikiran negati 
terhadap kakaknya. Setelah mengetahui 
permasalahan yang terjadi subyek kasus 
diarahkan untuk mengubah tingkah lakunya 
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yang negatif menjadi positif. Subyek kasus 
disini diajak untuk mengubah pola pikirnya. (4) 
Pada pertemuan keempat ini peneliti melihat 
apakah sudah ada perubahan yang  terjadi pada 
subyek kasus. Setelah melakukan alternatif 
bantuan yang diberikan diketahui bahwa subyek 
kasus sudah mengalami perubahan yaitu subyek 
kasus sudah menyadari bahwa tingkah laku 
yang dilakukannya selama ini adalah hal yang 
tidak baik sehingga subyek kasus perlu 
mengembangkan tingkah laku yang positif yaitu 
selalu berpikir positif terhadap apap pun itu 
sehingga membuat pikiran tenang dan nyaman. 
Menurut keterangan dari guru dan teman 
subyek kasus dikelas mengatakan bahwa 
Subyek kasus  mulai mengalami perubahan 
yang baik. Subyek kasus tidak lagi mengulagi 
perbuatannya yang tidak baik. Sebaliknya 
subyek kasus sudah menunjukkan perilaku yang 
ke arah positif.  
Setelah peneliti merencanakan beberapa 
alternatif bantuan yang akan diberikan kepada 
subyek kasus II, maka dilaksanakan alternatif 
bantuan tersebut dengan tindakan sebagai 
berikut: peneliti akan menggunkan teknik 
konseling perkuatan positif, dan teknik 
pencontohan. Maka setiap tindakan konseli akan 
diberi ganjaran berupa pujian sehingga konseli 
akan mempertahankan perilaku adaptifnya. 
Teknik pencontohan atau modeling digunakan 
agar konseli melihat tingkah laku konselor 
maupun orang-orang di sekitar konseli, sehingga 
konseli akan mencontoh tingkah laku sang 
model. Sehingga subyek kasus dapat melihat 
yang baik pada sang model dan dapat 
mengikutinya.  
Menurut keterangan guru dan teman di 
kelas, bahwa subyek kasus II sudah mengalami 
perubahan yang drastis. Subyek sudah menjadi 
lebih baik dari sebelumnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Model konseling yang diberikan kepada 
subyek kasus I menggunakan pendekatan model 
konseling  Rasional Emotif Terapi untuk 
membantu peserta didik, agar mempunyai 
pemikiran yang logis atau mengubah tingkah 
laku yang didasarkan pada cara berpikir 
irasional menjadi rasional. Adapun teknik-
teknik yang digunakan dalam Rasional Emotif 
Terapi adalah: (1) Teknik direktif, (2) Teknik 
didaktik, (3) Teknik konfrontasi, (4) Teknik 
pekerjaan  rumah. Teknik yang digunakan 
untuk subyek kasus I yaitu teknik Teknik 
Direktif  yaitu agar subyek kasus meninggalkan 
kebiasaan berpikir irasional dan membiasakan 
berpikir rasional. Hasil penelitian subyek kasus 
setelah di beri bantuan. Subyek kasus sudah 
banyak mengalami perubahan terutama dalam 
mengontrol amarahnya, subyek kasus tidak lagi 
berkata kasar terhadap teman-temannya, tidak 
lagi melempar baju ke teman-temanya , tidak 
mencubit temannya dan sudah mau ditegur 
ketika subyek berbuat salah. Subyek kasus 
sudah menyadari kesalahan yang ia perbuat 
selama ini, dan sekarang  ia sudah berubah 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Melalui 
model dan teknik tersebut didapatkanlah 
karakteristik subyek kasus I yang berperilaku 
agresif. Seperti; Berkata kasar (menyebutkan 
nama hewan), melempar baju olahraga ke teman 
sebelahnya, mencubit dan tidak mau ditegur. 
Dan yang menjadi faktor penyebabnya terdiri 
dari faktor internal. Faktor internal yang 
menjadi penyebabnya yaitu: Kemarahan dari 
dalam diri subyek kasus yang muncul karena 
ada sesuatu yang tidak beres dan tidak dapat di 
pahami olehnya. Ia belum memahami betul 
bagaimana pengendalian kemarahannya dengan 
benar, sehingga kemarahan tidak bisa di 
ungkapkan. Faktor Eksternal penyebab peserta 
didik berperilaku agresif: (1) Terlalu di 
manjakan (2) Kesenjangan generasi (3) 
Permainan bergumul. Model konseling yang 
diberikan kepada subyek kasus II adalah 
pendekatan model Behavioral. Adapun teknik-
teknik yang digunakan sebagai berikut: (1) 
Teknik Desensitisasi Sistematik (2) Terapi 
Implosif atau Pembanjiran (3) Latihan Asertif 
(4) Terapi Aversi (5) Pengondisian Operan (6) 
Perkuatan Positif (7) Pembentukan Respons (8) 
Penghapusan (9) Pencontohan (10) Token 
Economy. Dari beberapa macam teknik yang 
telah dijelaskan dalam model konseling 
behavioral, teknik akan digunakan adalah teknik 
konseling perkuatan positif, dan teknik 
pencontohan. Maka setiap tindakan subyek 
kasus akan diberi ganjaran berupa pujian 
sehingga subyeka kasus akan mempertahankan 
perilaku adaptifnya. Teknik pencontohan atau 
modeling digunakan agar subyek kasus melihat 
tingkah laku konselor maupun orang-orang di 
sekitar sehingga subyek kasus akan mencontoh 





Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa 
upaya pengentasan subyek kasus yang 
berperilaku agresif disarankan untuk 
memberikan pengertian mengenai dampak dari 
perilaku agresif dan perhatian yang intensif 
dalam membimbing dan memperhatikan subyek 
kasus. Oleh karena itu perlu kerja sama antar 
guru pembimbing konseling disekolah, guru 
mata pelajaran, dan orang tua subyek kasus: (1) 
Subyek kasus I disarankan untuk memiliki 
keinginan yang kuat untuk mendapatkan 
dukungan sosial dan mengurangi perilaku 
agresif. Dengan cara selalu berpikir positif 
sehingga kebiasaan tersebut dapat mengubah 
pola pikir subyek kasus. (2) Subyek kasus II 
disarankan untuk lebih memahami emosi dan 
mencoba untuk berfikir postif, serta mengubah 
tingkah laku yang tidak baik dengan cara 
mengingat hal-hal yang baik, meminta nasehat 
dari orang yang lebih tua dan lebih bijak, serta 
tidak mengulang lagi perbuatan yang selama ini 
ia perbuat kepada teman-temannya di sekolah. 
(3) Disarankan kepada subyek kasus I dan II 
agar tetap menjalankan alternatif bantuan yang 
telah diberikan. Serta tetap berusaha untuk 
memelihara perubahan positifnya dengan baik, 
sehingga tidak ada lagi perilaku agresif pada diri 
subyek kasus tersebut.  
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